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	ABSTRACT
The objectives of this study are (1) to evaluate the management of village funds in increasing the village budget income in Pakeng Village, Lembang District, Enrekang Regency, and (2) to identify the obstacles and supports in the management of village funds to enhance village income in Pakeng Village, Lembang District, Enrekang Regency. This research employs a qualitative method with data collection techniques including observation, interviews, and documentation, and data analysis techniques involving data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results of this study indicate that (1) the evaluation of village fund management in increasing the village fund income in Pakeng Village shows that the processes of planning, implementing, administering, reporting, and accountability of village fund management are well managed. Each budget calculation reflects a varied increase in terms of income, expenditure, and financing from the village fund source of the state budget in Pakeng Village, Lembang District, Enrekang Regency. (2) The factors that hinder and support the management of village funds in Pakeng include human resources, limited knowledge, and education levels in managing village funds in Pakeng.

ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui evaluasi pengelolaan dana desa dalam meningkatkan pendapatan anggaran desa di Desa Pakeng Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang, (2) untuk mengetahui penghambat dan pendukung pengelolaan dana desa dalam meningkatkan pendapatan desa di Desa Pakeng Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang. Jenis penelitian ini yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Evaluasi pengelolaan dana desa dalam meningkatkan pendapatan dana desa Pakeng yang meliputi perencanaan pelaksanaan penatausahaan pelaporan serta pertanggungjawaban pengelolaan dana desa sudah dikelola dengan baik. Setiap perhitungan anggaran dengan adanya peningkatan yang bervariasi dari segi jumlah pendapatan, jumlah belanja dan jumlah pembiayaan dari sumber dana desa APBN di Desa Pakeng Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang. (2) Faktor penghambat dan pendukung pengelolaan dana desa Pakeng adalah sumber daya manusia keterbatasan pengetahuan dan tingkat pendidikan dalam pengelolaan dana desa Pakeng.
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A. PENDAHULUAN
Dana desa merupakan bentuk upaya pemerintah dalam menyukseskan pemerataan pembangunan dan kesejahteraan di Indonesia. Tujuan dari dana desa adalah untuk meningkatkan pelayanan publik di desa dan memperkuat masyarakat desa sebagai subjek dari pembangunan. Selain dari pendapatan asli desa, pendapatan desa bersumber dari keuangan pusat dan keuangan daerah. Keuangan pusat berarti alokasi APBN (Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara) sedangkan keuangan daerah berarti alokasi dari APBD (Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah). Pemerintah Indonesia mengucurkan dana kepada desa dengan jumlah yang dapat dikatakan cukup banyak. Dari tahun ke tahun yang selanjutnya dikelola oleh kepala desa disetiap desa itu sendiri maka dalam hal ini pengelolaan dana desa diatur sesuai dengan peraturan dari pemerintah. Bantuan dana desa akan mendorong terlaksananya otonomi desa sekaligus sebagai upaya pemberdayaan pemerintah desa dan masyarakatdesa. Pemerintah provinsi dan pemerintah kabupaten sebagai fasilitator memfasilitasi masyarakat desa agar mampu melaksanakan pembangunan desa merealisasikan tujuan pembangunan tersebut, maka segenap potensi alam harus digali dikembangkan dan dimanfaatkan sebaik mungkin, begitu pula dengan potensi manusia berupa penduduk yang banyak jumlahnya maka pengetahuan dan keterampilannya harus ditingkatkan sehingga mampu mengembangkan dan memanfaatkan potensi sistem secara maksimal dan pelaksanaan program pembangunan. Namun pengaplikasiannya terdapat beberapa hal yang menjadi hambatan pengelolaan dana desa diantaranya kurangnya pembangunan akses jalan kurang merata fenomena masalah ditingkat desa, bukan semata-mata disebabkan oleh internal desa, melainkan juga disebabkan permasalahan makro ditingkat Kecamatan, Kabupaten, Provinsi maupun pemerintahan pusat, permasalahan yang terjadi akan semata besar manakala tidak pernah dilakukan identifikasi permasalahan sesuai sumber penyebab masalah beserta tingkat signifikasikan secara partisipasi, dalam mengidentifikasikan permasalahan sesuai suara masyarakat secara tidak langsung menghambat efektivitas perencanaan program pembangunan yang pada akhirnya menimbulkan anggaran. Desa Pakeng Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang yang berada di Sulawesi Selatan sama seperti wilayah desa lain konsentrasi dalam proses pembangunan pemanfaatan bantuan dana desa selalu diprioritaskan dalam menunjang pembangunan sosial ekonomi pemberdayaan dan kesejahteraan masyarakat desa. Banyak dampak konsentrasi pembangunan yang diberikan oleh pemerintah desa Pakeng.

B. METODE
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yang melibatkan pengumpulan data dalam lingkungan alami untuk memahami fenomena dengan penekanan pada generalisasi. Pendekatan studi kasus digunakan untuk menyelidiki dan memahami suatu peristiwa atau masalah tertentu dengan mengumpulkan berbagai informasi untuk menemukan solusi dalam memanfaatkan alokasi dana desa untuk pemberdayaan masyarakat di Desa Pakeng, Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang. Penelitian dilakukan di Desa Pakeng karena adanya perkembangan yang sedang berlangsung seperti pembangunan jalan dan pemberdayaan masyarakat menggunakan alokasi dana desa. Penelitian ini berlangsung selama dua bulan, dari Februari hingga April 2023. Informan kunci termasuk kepala desa, staf desa, dan anggota masyarakat yang terlibat atau mendapatkan manfaat dari alokasi dana desa. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data primer diperoleh dari wawancara langsung, sedangkan data sekunder meliputi referensi seperti internet, jurnal, dan buku. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan komprehensif tentang pengelolaan dana desa dan dampaknya terhadap pendapatan desa.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Peneliti melakukan observasi di Desa Pakeng, Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang, selama Februari hingga April 2023. Observasi dilakukan pada berbagai waktu dengan kunjungan ke Kantor Desa Pakeng. Selama observasi, peneliti berhasil mengidentifikasi evaluasi pengelolaan dana desa dalam meningkatkan pendapatan anggaran desa. Penelitian ini juga melibatkan wawancara dengan kepala desa, staf desa, dan masyarakat untuk mendapatkan perspektif yang lebih komprehensif mengenai pengelolaan dana desa.
Pengelolaan dana desa melibatkan interaksi antara pemerintah pusat dan daerah, perangkat desa, dan masyarakat. Pengelolaan ini diatur oleh Peraturan Menteri Dalam Negeri No.12 Tahun 2018 yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban. Pada tahap perencanaan, dilakukan musyawarah desa untuk menyusun rencana yang melibatkan seluruh komponen desa. Kepala desa dan masyarakat terlibat dalam rapat MusRenbang untuk menyusun rencana pengelolaan dana desa. Informasi ini didukung oleh wawancara dengan Kepala Desa Pakeng, yang menjelaskan pentingnya musyawarah perencanaan sebelum pelaksanaan anggaran dana desa.
Evaluasi Pengelolaan Dana Desa Dalam Meningkatkan Pendapatan Anggaran Desa
Pada tahap pelaksanaan, kepala desa bertanggung jawab atas pengelolaan anggaran yang bersumber dari dana desa. Informan Nasrul menjelaskan bahwa pelaksanaan program desa mencakup pendapatan, jumlah belanja, dan pembiayaan dari setiap anggaran yang direalisasikan. Laporan realisasi pelaksanaan anggaran pendapatan belanja desa menunjukkan pengelolaan yang baik dari pemerintah setempat. Data dari tahun 2019 hingga 2022 menunjukkan surplus dan defisit yang mencerminkan penggunaan anggaran yang efektif dan efisien.
Penatausahaan atau tata usaha melibatkan pencatatan transaksi keuangan oleh bendahara desa, termasuk pemasukan dan pengeluaran kas. Bukti transaksi keuangan disimpan dan dicatat dalam buku kas khusus sebagai bukti laporan pertanggungjawaban terhadap kepala desa. Pada tahap pelaporan, dilakukan laporan berkala mengenai penggunaan dana desa yang sesuai dengan peraturan bupati. Pelaporan ini dilakukan secara bertahap dan berkelompok. Tahap akhir adalah pertanggungjawaban yang melibatkan penyusunan laporan keuangan pelaksanaan desa dan struktur laporan penyelenggaraan desa. Kepala Desa Pakeng menyatakan bahwa laporan pertanggungjawaban selama tiga tahun terakhir berjalan dengan baik.
Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung Pengelolaan Peningkatan Dana Desa
Sumber daya manusia menjadi faktor penghambat utama dalam pengelolaan dana desa, terutama keterbatasan dalam pendidikan dan pengetahuan yang mempengaruhi kinerja dalam melaksanakan tugas. Kepala Desa Pakeng menekankan pentingnya partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan desa. Keterbatasan sumber daya manusia sering kali terjadi dalam melaksanakan tugas yang diberikan pada pengelolaan dana desa.
Peraturan mengenai petunjuk teknis alokasi dana desa seringkali tidak sesuai dengan keinginan masyarakat. Kepala Desa Pakeng menjelaskan bahwa petunjuk teknis dari pemerintah pusat sering kali tidak sesuai dengan harapan masyarakat lokal. Hal ini disebabkan oleh minimnya pengetahuan masyarakat mengenai program desa yang dilaksanakan. Peraturan Bupati Nomor 4 Tahun 2020 tentang penyaluran dana desa mengatur petunjuk teknis ini, tetapi masih terdapat kesenjangan antara aturan dan pelaksanaannya di lapangan.
Faktor Pendukung
Partisipasi masyarakat merupakan faktor pendukung utama dalam pengelolaan dana desa. Partisipasi yang baik dari masyarakat dapat membantu pemerintah desa dalam melaksanakan program pembangunan desa. Kepala Desa Pakeng menyatakan bahwa partisipasi masyarakat yang baik memudahkan pemerintah dalam menjalankan setiap program desa yang akan dilaksanakan. Selain itu, sarana dan prasarana yang memadai juga menjadi faktor pendukung penting. Sarana seperti transportasi dan prasarana seperti jalan raya membantu dalam mencapai 
Pembahasan
Evaluasi Pengelolaan Dana Desa dalam Meningkatkan Pendapatan Anggaran Desa
Pengelolaan dana desa melibatkan interaksi antara pemerintah pusat, pemerintah kabupaten, perangkat desa, dan masyarakat. Pengelolaan ini diatur dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri No.12 Tahun 2018 dan mencakup beberapa tahap: perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban. Proses perencanaan pembangunan bertujuan untuk membawa perubahan yang lebih baik dengan memanfaatkan sumber daya yang ada. Sebelum rapat MusRenbang, kepala dusun mengadakan rapat per dusun untuk memudahkan akses kegiatan MusRenbang. Implementasi rencana dilakukan secara rinci untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam pelaksanaan, penggunaan dan penyaluran dana desa Pakeng dikelola dengan baik sesuai dengan peraturan yang berlaku, baik dalam penyelenggaraan pemerintahan maupun pelaksanaan pembangunan desa. Pengelolaan keuangan desa termasuk pendapatan, belanja, pertanggungjawaban, dan pelaporan. Pemerintah desa wajib melaporkan pemasukan dan pengeluaran serta mencatat transaksi yang terjadi sebagai bukti laporan pertanggungjawaban. Pelaporan dilakukan dengan format laporan kegiatan yang meliputi laporan pelaksanaan berkala dan laporan akhir penggunaan dana desa. Proses pencairan dana dilakukan bertahap sesuai peraturan bupati dan administrasi keuangan. Pertanggungjawaban berupa laporan keuangan pelaksanaan desa dan struktur laporan penyelenggaraan desa dari setiap awal dan akhir tahun. Tujuan laporan ini adalah agar kegiatan pemerintah desa sesuai dengan aturan yang berlaku. Faktor penghambat dalam pengelolaan dana desa meliputi keterbatasan sumber daya manusia dari segi pendidikan dan pengetahuan, serta petunjuk teknis alokasi dana desa yang tidak sesuai dengan keinginan masyarakat. Faktor pendukung meliputi partisipasi aktif masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi yang membantu terlaksananya pengelolaan dana desa dengan baik.
D. SIMPULAN
Dari hasil penelitian di Desa Pakeng, Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang, peneliti dapat menyimpulkan bahwa evaluasi pengelolaan dana desa dalam meningkatkan pendapatan dana desa yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, serta pertanggungjawaban pengelolaan dana desa sudah dikelola dengan baik. Laporan realisasi pelaksanaan anggaran pendapatan belanja desa sudah dilaporkan dengan cukup maksimal. Selama tiga tahun terakhir menunjukkan bahwa setiap perhitungan anggaran mengalami peningkatan yang bervariasi dari segi jumlah pendapatan, jumlah belanja, dan jumlah pembiayaan dari sumber dana desa APBN dalam setiap anggaran dan realisasi kegiatan dan program di Desa Pakeng. Namun, terdapat faktor penghambat dalam pengelolaan dana desa Pakeng, yaitu keterbatasan sumber daya manusia dari segi pengetahuan dan pendidikan, serta petunjuk teknis yang tidak sesuai dengan keinginan masyarakat yang seringkali menjadi penghambat dalam program kegiatan desa. Faktor pendukung dalam pengelolaan dana Desa Pakeng meliputi partisipasi aktif masyarakat yang membantu program kegiatan desa dalam pembangunan desa. Partisipasi masyarakat yang baik memudahkan pemerintah dalam menjalankan setiap program kegiatan yang akan dilaksanakan. Selain itu, sarana dan prasarana juga menjadi faktor pendukung dalam setiap kegiatan atau program desa dalam hal pengelolaan dana desa untuk meningkatkan pendapatan desa. Perencanaan yang baik bertujuan untuk menghindari kegagalan yang tidak diinginkan, seperti halnya dalam proyek pembangunan. Sebagai saran, kepala Desa Pakeng diharapkan untuk mengontrol dan melakukan investigasi terhadap proses pengelolaan anggaran dana desa yang dilaksanakan oleh para aparat agar program yang dijalankan mencapai target dalam pembangunan desa. Staf desa diharapkan untuk bekerja sama dengan baik, melaporkan serta melaksanakan dan mempertanggungjawabkan laporan realisasi anggaran pendapatan belanja desa guna meminimalkan faktor penghambat dan meningkatkan faktor pendukung dalam evaluasi pengelolaan dana desa. Masyarakat juga diharapkan untuk meningkatkan partisipasi dan bekerja sama dengan staf desa dalam membantu pengelolaan alokasi dana Desa Pakeng agar pembangunan desa dapat terlaksana dengan lebih baik dan maksimal serta mencapai target pembangunan desa.
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